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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini disesuaikan dengan 

penulisan transliterasi Arab-Latin mengacu kepada keputusan bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tahun 1987 Nomor: 158 tahun 

1987 dan Nomor: 0543b/u1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba  B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ś ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha  ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha  Kh  Ka dan ha خ

  Dal  D De د

 Dzal  ż ذ
Zet (dengan titik 

diatas) 

  Ra  R Er ر

 Zai  z Zet ز

  Sin  S Es س

 Syin  Sy  Es dan ye ش

 Shad  ṣ ص
Es (dengan titik 

bawah) 

 Dhad  ḍ ض
De (dengan titik 

bawah) 

 Tha  ṭ ط
Te (dengan titik 

bawah) 

 Zhaa  ẓ ظ
Zet (dengan titik 

bawah)  

 ‘ ain‘ ع
Koma terbalik di 

atas 

  Gain  G Ge غ

  Fa  F  Ef ف

  Qaf  Q  Qi ق

  Kaf  K  Ka ك

  Lam  L El ل



 

ix 
 

  Min  M Em م

  Nun  N En ن

  Waw W  We و

  Ha  H  Ha ه

  Hamzah  ‘ Apostrof ء

  Ya  Y  Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 ditulis   muta‘āqqidīn    متعاقدّين

 ditulis  ‘iddah   عدةّ

C. Tā' marbūtah di akhir kata. 

Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah      هبة

 ditulis  jizyah   جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni'matullāh  نعمة الله 

 ditulis   zakātul-fitri زكاة الفطر

D. Vokal pendek 

__  َ __ (fathah) ditulis a contoh    ض  رب    ditulis   daraba 

____   (kasrah) ditulis i contoh    ف هِم      ditulis   fahima 

__  َ __(dammah) ditulis u contoh  ِكُتب      ditulis   kutiba 
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E. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah   جاهلية

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā   يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd   مجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis   furūd   فروض

F. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum   بينكم

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قول

G. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis   a'antum   اانتم

 ditulis   u'iddat   اعدت

 ditulis   la'in syakartum  لئن شكرتم

H. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur'ān  القران

 ditulis   al-Qiyās   القياس
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

 ditulis   asy-syams   الشمس

 'ditulis   as-samā   السماء

I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  

penulisannya 

 ditulis              zawi al-furūd        ذوى الفروض

 ditulis   ahl as-sunnah       اهل السنة       
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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini tentang studi komparasi antara Pegadaian Syariah dan Bank 

BCA Syariah dalam produk pembiayaan kepemilikan kendaraan bemotor. Yang 

bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui perbedaan dalam pembiayan 

kepemilikan kendaraan bermotor pada kedua lembaga tersebut. Penelitian ini 

menggunakan data primer yang diperoleh dari wawancara di kedua lembaga 

tersebut dan data sekunder yang diperoleh dari internet, brosur, laporan keuangan. 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif komparatif. Hasil dari penelitian 

menunjukan perbedaan antara produk Amanah yang menggunakan akad rahn 

tasjily dengan jenis keuntungan mu’nah 0,9% per bulan (10,8%/ tahun) dari harga 

kendaraan, pemberian jangka waktu 3 bulan untuk penanganan gagal bayar. 

Sedangkan produk KKB iB Syariah yang menggunakan akad murabahah dengan 

jenis keuntungan margin 14% per tahun dari sisa pokok pinjaman dan rescheduling 

jangka waktu angsuran untuk penanganan gagal bayar. Untuk pelunasan hutang 

lebih awal KKB iB Syariah dinilai lebih menguntungkan dibanding Amanah. Dan 

kedua produk tersebut menggunakan metode flat dalam penentuan pembayaran 

angsuran bulanannya.  

 

Kata kunci: Pembiayaan, Murabahah, Rahn¸ Amanah, KKB iB Syariah 
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ABSTRACT 

 This study about comparetive between Pegadaian Syariah and BCA Syariah 

Bank in financing product of motor vehicle ownership. Which aim to know and 

analzye the difference in financing of motor vehicle ownership.  This study uses 

primary data obtained from interviews at both institutions and secondary data 

obtained internet, brochures, annual report. This research uses comparative 

descriptive analysis. The result is shows the difference between Amanah product 

using rahn tasjily contract with type of profir is mu’nah 0,9% per month (10,8% per 

year) from vehicle price, giving period 3 month for bad debt. While KKB iB Syariah 

product using murabahah contract with type of profit is margin 14% per year from 

the remaining principal and rescheduling instalment period for default. For early 

debt repayment KKB ib Syariah is considered more profitable than Amanah. And 

both product use the flat method in determining the payment of monthly 

installment. 

 

Key word: Financing, Murabahah, Rahn, Amanah, KKB iB Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga keuangan bank dan non bank di Indonesia saat ini mengalami 

perkembangan yang cukup pesat, terutama untuk pembiayaan berbagai 

aktifitas yang berhubungan dengan uang. Perkembangan tersebut terdiri dari 

sisi volume usaha, teknologi, mobilisasi dana masyarakat maupun penyaluran 

pembiayaan. Yang mana perkembangan tersebut diharapkan dapat mendukung 

terealisasinya pembangunan ekonomi nasional. 

Berkaitan dengan berbagai produk-produk yang ditawarkan kedua 

lembaga yang semakin beragam. Dimana berbagai produk tersebut diharapkan 

dapat memenuhi kebutuhan perekonomian masyarakat. Selain itu perluasaan 

lembaga pembiayaan juga disambut baik oleh pemerintah dengan adanya 

Kepres No 61 tahun 1988, yang didalamnya terdapat landasan operasional yang 

jelas. Adapun beberapa jenis usaha dalam lembaga pembiayaan diantaranya 

adalah sewa guna usaha (leasing), modal ventura (venture capital), anjak 

piutang, (factoring), pembiyaan konsumen (consumers finance), dan 

perdagangan surat berharga (Adi Arthesa dan Edia Hendiman, 2006). Melihat 

karakteristik jenis usaha yang beragam, maka perusahaan pembiyaan yang 

melakukan lebih dari satu kegiatan disebut dengan multifinance company 

(Andi Soemitro, 2009).



2 
 

 

Meskipun saat ini di Indonesia masih didominasi oleh sistem keuangan 

konvensional, perkembangan sistem keuangan Islam yang berdasarkan dengan 

prinsip syariah juga tidak kalah dengan sistem keuangan konvensional. 

Terbukti dengan bermunculan perbankan syariah bahkan bank konvensional 

juga membuka unit usaha syariah, lalu ada BMT, BPRS, dan juga lembaga 

keuangan non bank yang berprinsip syariah. Hal ini karena Islam sebagai 

agama yang komprehensif (rahmatan lil ‘alamin) juga mengatur aspek 

ekonomi dalam kehidupan sehari-hari dimana sistem keuangan Islam yang 

berprinsip profit and lost sharing, bebas dari prinsip bunga, dan berdasarkan 

syariat Islam, diharapkan dapat menjadi alternatif pilihan bagi masyarakat 

sebagai produk yang lebih adil dan berkah.  

Sebagai lembaga yang memiliki fungsi Financial Intermediary yang 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana kepada peminjam 

dalam bentuk pembiayaan, lembaga keuangan bank dan non bank berusaha 

untuk memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat dalam bentuk 

pembiayaan. Dari berbagai produk yang ditawarkan, pembiayaan kepemilikan 

kendaraan bermotor menjadi salah satu produk unggulan dan banyak 

masyarakat yang berminat, bagi beberapa kalangan menengah keatas membeli 

kendaraan bermotor secara tunai mungkin bisa saja, namun bagi sebagian 

orang lainya lebih memilih membeli kendaraan bermotor dengan sistem 

angsuran, meskipun jatuh harganya lebih mahal, pembeliaan kendaraan 

bermotor dengan cara mengangsur tidak membutuhkan dana besar dalam satu 

waktu sehingga dengan sistem angsuran dirasa lebih ringan sehingga dana 
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dapat dimanfaatkan untuk hal lain seperti modal usaha, tabungan atau investasi. 

Dengan sistem angsuran juga memudahkan konsumen yang ingin membeli 

kendaraan bermotor tetapi tidak memiliki dana yang cukup apabila membeli 

secara tunai. Bahkan bagi sebagian orang yang dapat membeli kendaraan 

secara tunai, mereka lebih memilih dengan cara mengangsur karena selain 

tidak memerlukan dana besar dalam satu waktu, pembelian kendaraan 

bermotor dengan sistem angsuran didaftarkan pada asuransi kendaraan 

sehingga konsumen meresa lebih tenang apabila terjadi suatu hal yang tidak 

diingikan pada kendaraan tersebut.  

Dulunya kendaraan bermotor merupakan kebutuhan sekunder, namun 

saat ini kendaraan bermotor dapat dikatakan sebuah kebutuhan primer. 

Kebutuhan ini sangat membantu masyarakat untuk mempermudah mobilitas 

dalam kegiatan sehari-hari maupun saat bekerja, bahkan bagi sebagian orang 

kendaraan bermotor merupakan sumber utama penghasilan mereka, dapat kita 

ketahui sendiri seperti taxi dan ojek konvensional maupun yang online 

merupakan contoh bahwasanya kendaraan bermotor penting baginya sebagai 

sumber penghasilan. Permintaan atas kebutuhan kendaraan yang makin 

meningkat, tercatat di Badan Pusat Statistik perkembangan jumlah kendaraan 

khususnya mobil penumpang pada tahun 2013 sebanyak 11.484.514 unit 

menjadi 12.599.038 unit pada tahun 2014 kemudian menjadi 13.480.973 unit 

pada tahun 2015 dan pada tahun 2016 mencapai 14.580.666 unit1, hal ini 

                                                           
1 https://www.bps.go.id/linkTableDinamis/view/id/1133 
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membuat lembaga keuangan bank dan non bank berlomba-lomba menawarkan 

produk pembiyaan pembeliaan kendaraan bermotor dengan sistem angsuran. 

Salah satu lembaga keuangan bank syariah yang populer mengenai 

produk pembiayaan kepemilikan kendaraan bermotor adalah Bank BCA 

Syariah dengan produknya KKB iB BCA Syariah, pembiayaan ini berdasarkan 

prinsip murabahah dimana Bank BCA Syariah membiayai pembeliaan 

kendaraan bermotor yang diperlukan oleh nasabah sebesar harga pokok 

ditambah dengan margin keuntungan bank yang telah disepakati. Sejarah 

singkat bank BCA Syariah sendiri berawal untuk memenuhi kebutuhan 

nasabah akan layanan syariah, maka berdasarkan akta akuisisi No. 72 tanggal 

12 Juni 2009 yang dibuat dihadapan notaris Dr. Irawan Soerodjo, S.H., Msi. 

PT. Bank Central Asia, Tbk (BCA) mengakuisisi PT. Bank Utama 

Internasional Bank (Bank UIB) yang nantinya menjadi PT. Bank BCA Syariah. 

Perubahan kegiatan usaha Bank dari bank konvensional menjadi bank umum 

syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui Keputusan 

Gubernur BI No. 12/13/KEP.GBI/DpG/ 2010 tanggal 2 Maret 2010. Dengan 

memperoleh izin tersebut, pada tanggal 5 April 2010, BCA Syariah resmi 

beroperasi sebagai bank umum syariah.  

Selain lembaga keuangan bank, tidak kalah andil juga lembaga 

keuangan non bank dalam menawarkan produk pembiayaan pembelian 

kendaraan bermotor dengan sistem angsuran. Salah satunya adalah Pegadaian 

Syariah. Pegadaian Syariah merupakan salah satu BUMN (Badan Usaha Milik 
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Negara) yang bergerak di industri lembaga keuangan non bank. Produk 

pembiayaan yang ditawarkan Pegadaian Syariah bernama Amanah, produk ini 

merupakan produk baru dari Pegadaian Syariah yang belum banyak diketahui 

masyarakat. Pembiayaan produk ini berdasarkan oleh fatwa MUI 92/DSN-

MUI/IV/2014 tentang pembiayaan yang disertai rahn (At- Tamwil Al-Mautsuq 

Bi Rahn), disebutkan bahwa akad rahn dapat disertakan di dalam akad-akad 

pembiayaan yang ada dan diatur dalam fatwa tersebut yaitu akad hutang-

piutang, yang antara lain timbul karena akad qardh, jual beli (al-ba’i) yang tidak 

tunai/ angsuran, atau akad sewa-menyewa (ijarah) yang pembayaran ujrahnya 

tidak tunai. Jadi jika terdapat akad-akad tersebut, maka boleh disertakan rahn 

sebagai penguat terpenuhinya maqashid al-aqad. Pada ketentuan kedua, yakni 

ketentuan hukum disebutkan bahwa semua bentuk pembiayaan/penyaluran 

dana Lembaga Keuangan Syariah (LKS) boleh dijamin dengan (Rahn) sesuai 

ketentuan dalam fatwa ini. Penggunaan akad tersebut yang menjadikan peneliti 

tertarik untuk menganalisis dan dibandingkan dengan pembiayaan syariah 

secara umum yang menggunakan akad murabahah.  

Berdasarkan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rachmat 

(2010) yang berjudul “Studi Perbandingan Lembaga Pembiayaan Antara 

Pembiayaan Multifianance Syariah dan Pembiayaan Konvensional pada PT. 

Federal International Finance (FIF)”. Hasil dari penelitian tersebut menemukan 

perbedaan antara lembaga pembiayaan syariah dan konvensional dalam 

memperoleh keuntungan, mekanisme operasional, dan mengenai perbandingan 

laba.  
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Pada penelitian yang lain oleh Cahyusa Desmutya Herfika (2013) 

tentang Analisis Komparasi Mekanisme Produk Kredit Pada Pegadaian 

Konvensional dan Pembiyaan pada Pegadaian Syariah (Studi pada PT. 

Pegadaian di Nganjuk dan Kediri). Kesimpulan dari penelitian tersebut 

menyebutkan bahwasanya banyak persamaan antara produk kredit Pegadaian 

Konvensional dan pembiyaan pada Pegadaian Syariah, seperti produk Kredit 

Cepat Aman (KCA) pada Pegadaian Konvensional dan Produk Rahn 

Pegadaian Syariah, serta kredit/pembiayaan MULIA. Peneliti berharap perlu 

adanya peningkatan pengawasan oleh Dewan Syariah Nasional khususnya 

pada Pegadaian Syariah supaya produknya sesuai dengan landasan hukum 

Islam.  

Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Ansyar (2015) yang berjudul 

“Analisis Pembiayaan Murabahah pada PT. Bank Syariah Mandiri Kantor 

Cabang Pembantu (KCP) Palu Tadulako” menjelaskan tantang produk 

pembiayaan dengan akad Murabahah. Salah satu dari pembiayaan dalam hal 

pengadaan barang konsumsi adalah pembiayaan kendaraan bermotor atau 

disebut juga dengan BSM Oto. Penelitian ini menyimpulkan bahwasanya 

pembiayaan Murabahah pada PT. Bank Syariah Mandiri KCP Palu Tadulako 

sudah dijalankan berdasarkan syarat dan ketentuan yang berlaku dengan fitur 

dan dokumen yang diperlukan dengan tujuan agar dalam penyaluran dana di 

masyarakat sesuai dengan syariat Islam melalui sistem Murabahah. 
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Tertarik pada produk pembiyaan kendaraan bermotor dan beberapa 

penelitian terdahulu, penulis berkeinginan untuk menganalisis dan mengetahui 

perbedaan pembiayaan kepemilikan kendaraan bermotor pada lembaga 

keuangan syariah bank dengan lembaga keuangan syariah non-bank, melalui 

studi komparatif untuk memahami perbedaan masing-masing pembiayaan 

sebagai alternatif pilihan pembiayaan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Studi Komparasi Pembiayaan 

Kendaraan Bermotor Pada Pegadaian Syariah dan BCA Syariah di 

Yogyakarta”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka 

rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perbedaan mekanisme operasional produk pembiayaan 

kendaran bermotor di Pegadaian Syariah dan BCA Syariah? 

2. Bagaimana perbedaan mekanisme penetapan keuntungan pembiayaan 

kendaran bermotor di Pegadaian Syariah dan BCA Syariah? 

3. Bagaimana perbedaan penanganan gagal bayar pada pembiayaan 

kendaraan bermotor di Pegadaian Syariah dan BCA Syariah? 

4. Bagaimana perbedaan Annual Percentage Rate (APR) pada pembiayaan 

kendaraan bermotor di Pegadaian Syariah dan BCA Syariah? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Menganalisis dan mengetahui perbedaan mekanisme operasional produk 

pembiayaan kendaraan bermotor di Pegadaian Syariah dan BCA Syariah. 

2. Menganalisis dan mengetahui perbedaan mekanisme penetapan margin 

produk pembiayaan kendaraan bermotor di Pegadaian Syariah dan BCA 

Syariah. 

3. Memahami perbedaan penanganan gagal bayar pada produk pembiayaan 

kendaraan bermotor di Pegadaian Syariah dan BCA Syariah. 

4. Menganalisis perbedaan Annual Percentage Rate (APR) pada produk 

pembiayaan kendaraan bermotor di Pegadaian Syariah dan BCA Syariah. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

masyarakat luas khususnya bagi penulis tentang produk pembiayaan 

kendaraan bermotor dengan sistem angsuran. Selain itu penelitian ini 

digunakan sebagai syarat dalam menyelesaikan studi. 

2. Bagi perusahaan terkait, penelitian ini diharapakan dapat menjadi referensi 

dalam mengembangkan produk yang berkaitan dengan pembiayaan 

konsumtif untuk memenuhi kebutuhan masyarakat luas dan memberikan 

pelayanan terbaik, produk yang adil dan berkah sesuai dengan syariat 

Islam. 
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3. Bagi akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

terhadap perkembangan ilmu ekonomi syariah secara teoritis dan empiris 

yang sesuai dengan syariat Islam. Dan juga sebagai referensi untuk 

penelitian kedepannya. 

D. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini disajikan dalam sistematika pembahasan yang terdiri dari 

bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman 

judul, halaman pengesahan skripsi, halaman persetujuan skripsi, halaman 

pernyataan keaslian, halaman persetujuan publikasi, halaman motto, dan 

halaman persembahan. Selanjutnya terdapat pedoman trasnliterasi, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, abstrak, dan 

abstract.  

Bagian isi terdiri dari lima bab. Setiap bab terdiri dari beberapa sub bab 

yang menguraikan bab tersebutr. Bab pertama adalah pendahuluan merupakan 

bab paling awal sebagai pengantar penelitian pada tahapan selanjutnya. 

Pendahuluan berisi beberapa sub bab yaitu latar belakang masalah yang 

mendasari permasalahan awal dilakukannya penelitian ini. Selain itu pada latar 

belakang masalah memuat alasan kenapa dilakukannya penelitian ini. 

Kemudian latar belakang masalah diuraikan dan disusun menjadi rumusan 

masalah sebagai batasan dalam penelitian ini. Permasalahan tersebut berupa 

perbandingan tentang dua objek penelitian tentang produk layanan pembiayaan 

kepemilikan kendaran bermotor, yang dijelaskan secara detail sekaligus 
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mensimulasikan produk tersebut kemudian dibandingkan untuk mendapatkan 

gambaran dari kedua objek tersebut.  

Rumusan masalah dijawab dan diuraikan dalam tujuan untuk mencapai 

apa yang diharapkan dari penelitian ini serta kegunaan penelitian yang 

menjelaskan manfaat dari penelitian yang akan dilakukan. Setelah mengetahui 

tujuan dan kegunaan peneilitian bab pendahuluan diakhiri dengan sistematika 

pembahasan yang bertujuan untuk mempermudah pembaca dalam memahami 

isi dan susunan tahapan-tahapan yang menggambarkan penelitian. Sistematika 

pembahasan berisi bagian-bagian skripsi yang terdiri dari BAB 1, 2, 3, 4, dan 5 

berserta uraian singkat setiap BAB. 

Bab kedua merupakan kerangka teori, bab ini terdiri dari landasan teori, 

telaah pustaka, dan kerangka pemikiran. Landasan teori memaparkan teori 

pembiayan, murabahah, rahn termasuk pembiayaan yang disertai rahn, dan 

suku bunga. Landasan teori ini digunakan agar penelitian yang dilakukan 

memiliki dasar yang kuat dan relevan dengan permasalahan yang dibahas. Oleh 

karena itu peneliti juga menggunakan literatur penelitian-penelitian terdahulu 

yang sejenis untuk menyusun telaah pustaka supaya peneliti mendapatkan 

gambaran tentang penelitian terdahulu. Hal tersebut yang menjadi landasan 

penelitian ini sehingga tersusun kerangka pemikiran penelitian. 

Bab ketiga metode penelitian berisi tentang diskripsi operasional 

penelitian komparasi yang dilaksanakan. Objek penelitian berisi jenis penelitian 

yang relevan dengan model penelitian yang telah ditentukan dalam kerengka 
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berfikir, selanjutnya menentukan popolasi dan sampel penelitian sesuai objek 

penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, teknik analisis 

data berupa alat analisis yang digunakan pada penelitian, serta menjelaskan 

setiap variabel penelitian.  

Bab kempat merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang berisi 

diskripsi objek penelitian dan menguraikan hasil analisis secara mendalam dari 

hasil temuan dan prakteknya. Hasil dari penelitian disajikan dalam bentuk teks, 

tabel, dan gambar yang memuat data utama, data penunjang, dan data pelengkap 

yang diperlukan dalam penelitian berserta penjelasaanya. Selanjutnya hasil 

penelitian dikomparasikan dari kedua objek penelitian serta interpretasinya. 

Sehingga menghasilkan gambaran perbedaan dari objek yang diteliti. Pada bab 

ini memuat jawaban-jawaban dari rumusan masalah.  

Bab kelima adalah penutup berisi tentang kesimpulan atas penelitian, 

keterbatasan dan saran. Kesimpulan berisi simpulan atas hasil yang diperoleh 

dalam penelitian yang diperoleh dari hasil analisis pada bab keempat. Kemudian 

peneliti mengunkapkan keterbatasan pada penelitian. Selanjutnya adalah saran 

maupun masukan kepada pihak Pegadaian Syariah dan BCA Syariah serta saran 

bagi penelitian selanjutnya. 

Bagian akhir adalah lampiran. Lampiran terdiri dari terjemahan ayat, 

data perkembangan jumlah kendaraan khususnya mobil penumpang dan tingkat 

suku bunga tahunan (APR) dari masing-masing pembiayaan kepemilikan 

kendaraan bermotor, kuesioner penelitian, curriculum vitae penulis 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis Studi Komparasi Pembiayaan 

Kepemilikan Kendaraan Bermotor pada Pegadaian Syariah dan BCA Syariah 

di Yogyakarta yang telah dipaparkan oleh peneliti, maka dapat digambarkan 

perbedaannya sebagai berikut: 

1. Mekanisme pembiayaan kepemilikan kendaraan bermotor pada produk 

Amanah Pegadaian Syariah dan KKB iB BCA Syariah memiliki beberapa 

perbedaan yaitu: 

a. Akad yang digunakan di Amanah Pegadaian Syariah menggunakan 

akad rahn tasjily atau pembiayaan disertai rahn dan di KKB iB BCA 

Syariah menggunakan akad murabahah. 

b. Jumlah maksimal pendanaan pada produk Amanah sebesar Rp. 

450.000.000,- dan pada produk KKB iB Syariah maksimal pendanaan 

sebesar Rp. 250.000.000.000,-. Sehingga pembiayaan pada produk 

KKB iB Syariah tidak terbatas untuk mobil dan motor saja namun juga 

untuk permbiayaan pembelian armada truck dan bus. 

c. Jangka waktu angsuran untuk produk Amanah dengan kondisi mobil 

baru dan bekas hingga 5 tahun (60 kali angsuran), mobil bekas dengan 

ketentuan usia pembuatan kendaraan 10 tahun terakhir. Untuk motor 

baru dan bekas hingga 3 tahun (36 kali angsuran), motor bekas dengan 

ketentuan usia pembuatan kendaraan 5 tahun terakhir. Pada produk
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KKB iB Syariah jangka waktu angsuran mobil dan motor dengan 

kondisi baru hingga 5 tahun (60 kali angsuran), untuk mobil dan motor 

kondisi bekas hingga 3 tahun (36 kali angsuran) dengan keteantuan usia 

pembuatan kendaraan 5 tahun terakhir. 

d. Uang muka atau down payment pada produk Amanah minimal dengan 

semua jenis dan kondisi kendaraan minimal 20% dari harga kendaraan. 

Pada produk KKB iB Syariah untuk mobil dan motor kondisi baru uang 

muka minimal 20% dari harga kendaraan. Untuk mobil dan motor bekas 

uang muka minimal 40% dari harga kendaraan. 

e. Pada skema pembiayaan terdapat beberapa perbedaan, pada produk 

Amanah nasabah menyerahkan BPKB kendaraan yang masih dalam 

angsuran ke pihak Pegadaian Syariah sebagai barang yang digadaikan 

untuk dana pembiayaan kendaraan tersebut yang wajib dijaga dan 

dipelihara oleh Pegadaian Syariah. Pada produk KKB iB Syariah BPKB 

kendaraan hanya sebagai jaminan pembelian kendaraan dengan sistem 

angsuran. Dimana jika pembiayaan sudah dilunasi nasabah dikedua 

produk tersebut maka BPKB kendaraan diserahkan kembali kepada 

nasabah. Pada proses pengajuan pada produk Amanah tidak ada BI 

Checking berbeda dengan produk KKB iB Syariah dimana tim survey 

melakukan BI Checking kepada calon nasabah.  

f. Lembaga asuransi syariah yang digunakan untuk kendaraan dalam masa 

angsuran pada produk Amanah Pegadaian Syariah adalah Asuransi Jasa 
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Raharja Putera Syariah dan pada produk KKB iB BCA Syariah adalah 

ACA Syariah, Sinarmas Syariah, Pan Pasific Syariah.  

Untuk prosedur pengajuan pembiayaan antara kedua produk 

pembiayaan kepemilikan kendaraan bermotor tidak berbeda jauh, 

melibatkan 3 pihak yaitu nasabah, lembaga penyedia pembiayaan, dan 

dealer/ penjual kendaraan. Selain itu persyaratan calon nasabah dan 

persyaratan administrasi tidak berbeda jauh antara produk Amanah dan 

KKB iB Syariah.     

2. Dalam memperoleh keuntungan pada 2 produk pembiayaan tersebut 

memiliki perbedaan mendasar yaitu akadnya, yang mana produk Amanah 

menggunakan akad rahn tasjily yang dikenakan biaya mu’nah pemeliharaan 

jaminan sebesar 0,9% per bulan atau 10,8% per tahun berdasarkan harga 

kendaraan tersebut lalu dikurangi diskon mu’nah yang persentase diskonnya 

tergantung  dari uang muka. Sedangkan KKB iB Syariah menggunakan 

akad murabahah yang dikenakan margin sebesar 14% per tahun sebagai 

persentase keuntungan. Kedua pembiayaan tersebut menggunakan metode 

flat dalam perhitungan angsuran bulanannya. 

3. Mengenai penanganan bagi nasabah yang mengalami gagal bayar pada 

produk Amanah, pihak Pegadaian Syariah melakukan cara dengan 

komunikatif mendampingi nasabah untuk mencari solusi dalam jangka 

waktu 3 bulan, jika lebih dari jangka waktu tersebut Pegadaian Syariah 

mengeluarkan surat peringatan pertama hingga ketiga setiap 7 harinya 

hingga dilakukan penarikan apabila tidak ada respon yang positif dari pihak 
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nasabah. Pada produk KKB iB Syariah apabila nasabah tidak dapat 

membayar angsuran selama 2 bulan karena tidak mampu dengan jumlahnya, 

maka pihak BCA Syariah melaukakan langkah komunikatif dengan 

menawarkan restructure atau rescheduling jangka waktu angsuran agar 

jumlah angsuran lebih ringan, namun jika nasabah tidak kooperatif maka 

BCA Syariah mengeluarkan surat peringatan pertama hingga ketiga setiap 

7 harinya hingga dilakukan eksekusi penarikan kendaraan apabila nasabah 

tidak ada respon positif.  

4. Pada simulasi angsuran pembiayaan terdapat komponen biaya awal akad 

yang sama dan berbeda, persamaanya adalah ada biaya asuransi dan biaya 

administrasi, namun jumlah biaya administrasi memiliki perbedaan. Pada 

produk Amanah biaya administrasi berdasarkan jenis kendaraan sedangkan 

pada KKB iB Syariah biaya administrasi berdasarkan 1% dari dana plafon. 

Selain itu pada produk Amanah terdapat biaya imbal jasa kafalah yang tidak 

terdapat pada KKB iB Syariah.  

5. Perbedaan penetapaan suku bunga tahunan atau annual percentage rate 

antara Amanah dengan KKB iB Syariah adalah 0,9% per bulan atau 10,8% 

per tahun untuk pembiayaan Amanah dan 14% per tahun pada produk KKB 

iB Syariah. Dengan persentase tersebut pembayaran bulanan selisih Rp. 

227.484,13 lebih murah pembiayaan Amanah karena selain persentasenya 

selisih lebih kecil 3,2% per tahun dari KKB iB Syariah, angsuran 

pembiayaan tersebut masih dikurangi diskon mu’nah setiap bulannya. 

Namun apabila hutang dilunasi lebih awal, pembiayaan KKB iB Syariah 
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lebih ringan karena hanya sisa pokok hutangnya saja yang wajib dibayarkan 

oleh nasabah. Sedangkan pada produk Amanah nasabah masih harus 

membayarkan sisa pokok angsuran dan biaya mu’nah yang kemudian dari 

total porsi biaya tersebut akan didiskon lagi.   

B. Saran 

Penelitian ini masih terdapat banyak keterbatasan, diantaranya peneliti 

tidak dapat mendapatkan data persentase diskon mu’nah untuk pelunasaan 

hutang lebih awal pada produk Amanah Pegadaian Syariah, hal tersebut 

dikarenakan akses peneliti dalam menggunakan software perhitungan angsuran 

terbatas. Sehingga peneliti tidak mencantumkan lebih dalam tentang diskon 

mu’nah pelunasan lebih awal. Selain itu rincian biaya asuransi kendaraan yang 

tidak lengkap, karena jumlah biaya asuransi ditentukan oleh lembaga asuransi 

syariah yang bekerjasama dengan lembaga pembiayaan sehingga dari pihak 

Pegadaian Syariah dan KKB iB BCA Syariah hanya mengikuti biaya yang 

ditentukan oleh lembaga asuransinya. 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan kepada lembaga terkait dan 

penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Pihak Pegadaian Syariah agar banyak melakukan kegiatan promosi dan 

sosialisasi dalam mengenalkan produk pembiayaan Amanah kepada 

masyarakat luas. Karena produk pembiayaan ini tergolong baru dan berbeda 

sehingga dapat menjadi referensi dan opsi masyarakat untuk pembiayaan 

kepemilikan kendaraan bermotor dengan prinsip syariah. Selain itu agar 
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dapat dikaji kembali tentang ketentuan merk kendaraan yang lebih 

bervariatif sehingga calon nasabah memiliki opsi yang lebih banyak. 

2. Bagi produk pembiayaan kepemilikan kendaraan bermotor Pegadaian 

Syariah maupun BCA Syariah diharapakan tetap mempertahankan metode 

angsuran dengan metode flat, karena menurut peneliti metode tersebut lebih 

adil bagi nasabah maupun pihak penyedia layanan. Namun dapat dikaji 

ulang agar margin keuntungan dapat bersaing, terutama dengan pembiayaan 

konvensional supaya pembiayaan dengan prinsip syariah menjadi pilihan 

utama masyarakat dan kedepannya berkembang lebih baik lagi di Indonesia. 

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih 

mendalam terhadap komponen biaya awal akad dikedua produk 

pembiayaan tersebut dan diskon mu’nah pada pelunasaan hutang lebih awal 

pada produk Amanah Pegadaian Syariah. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Terjemahan dari Bahasa Arab 

No Halaman Terjemahan 

1 18 

Dia (Dawud) berkata, “Sungguh dia telah berbuat 

dzalim kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk 

(ditambahkan) kepada kambingnya. Memang banyak 

diantara orang-orang yang bersekutu itu berbuat dzalim 

kepada yang lain, kecuali orang-orang yang beriman 

dan berbuat kebajika: dan hanya sedikitlah mereka yang 

begitu...” 

2 23 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 

suka sama suka diantara kamu” 

3 24 

“… Yang demikian itu karena mereka berkata jual beli 

adalah riab. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan riba…” 

4 25 

“Tidak ada dosa bagimu mencari karunia (rezeki hasil 

perniagaan) dari Rabbmu…” 
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5 35 

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah secara 

tidak tunai) sedangkan kamu tidak memperoleh seorang 

penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang 

dipegang (oleh piutang). Akan tetapi jika sebagian kamu 

mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang 

dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan 

hendaklah dia bertakwa kepada Allah Tuhannya” 

 

Lampiran 2: Data Penelitian  

Lampiran 2.1 Perkembangan Jumlah Kendaraan (Mobil Penumpang) 

Tahun Jumlah (Unit) 

2013 11.484.514 

2014 12.599.038 

2015 13.480.973 

2016 14.580.666 
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Lampiran 2.2 Tingkat Suku Bunga Tahunan (APR) 

Lembaga Produk 

Tingkat Suku 

Bunga Tahunan 

Pegadaian Syariah Amanah  10.8% 

BCA Syariah  KKB iB Syariah 14% 

Lampiran 2.3 Garis Besar Kuesioner Wawancara Tidak Terstruktur 

NO PERTANYAAN KET 

1 Nama produk pembiayaan kendaraan bermotor?  

2 

Penjelasan singkat produk pembiayaan tersebut 

 Akad syariah yang digunakan 

 Jenis keuntungan 

 

3 
Persyaratan bagi calon nasabah untuk pengajuan 

pembiayaan tersebut 
 

4 

Ketentuan kendaraan 

 Kondisi (Baru/Bekas) 

 Minimal tahun pembuatan (Bekas) 

 Asal pembuatan kendaraan 

 

5 Jangka waktu angsuran  

6 Uang muka/DP  

7 Persentase margin/ keuntungan  

8 

Simulasi pembiayaan 

 Biaya apa saja saat di awal akad? 

 Asuransi yang digunakan 

 

9 
Rumus/ formula persentase margin 
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10 

Bagaimana penanganan apabila terjadi keterlambatan 

pembayaran dan gagal bayar? 

 Alokasi biaya denda 

 

11 Lain-lain  
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Lampiran 3: Curriculum Vitae 
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